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  ABSTRAK 
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Berkelanjutan, 

Kabupaten Soppeng 

 Penelitian ini menganalisis peran kemasan ramah lingkungan dalam 
mempromosikan pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Soppeng. Penelitian ini 

menyelidiki praktik inovatif dalam menciptakan kemasan makanan dan minuman 

yang ramah lingkungan, memeriksa kolaborasi yang diperlukan untuk sumber 

bahan dan pelatihan kemasan, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengembangan kemasan tersebut. Dengan 

mengeksplorasi aspek-aspek ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan berharga bagi bisnis dan pembuat kebijakan di sektor pariwisata, 

dengan menekankan keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan.  

 

ABSTRACT 

Keywords: 

Eco-Friendly Packaging, 

Sustainable Tourism, 
Soppeng Regency 

This study analyzes the role of eco-friendly packaging in promoting sustainable 

tourism in Soppeng Regency. The research investigates innovative practices in 

creating environmentally friendly food and beverage packaging, examines the 
collaboration needed to source materials and conduct packaging training, and 

identifies the supporting and hindering factors in developing such packaging. By 

exploring these aspects, the study aims to contribute valuable insights for 

businesses and policymakers in the tourism sector, emphasizing sustainability 

and environmental responsibility. 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan Pariwisata di Indonesia sebagai lokomotip pembangunan tidak terlepas dari 

peran dari seluruh elemen masyarakat dan pemerintah yang ditunjang oleh Infrastruktur yang 

semakin memadai serta kebijakan pemerintah dalam mendukukung sektor pariwisata sebagai 

prioritas utama dalam meningkatkan pendapatan negara diluar dari sektor lainnya, yang semakin 

lama semakin gencar dilakukan oleh pemerintah. Berdasarkan data dari WTO bahwa akomodasi 

wisata pada tahun 2016 kedatangan wisatawan di Desa didominasi oleh wisatawan daripada 

perkotaan.(Giurea et al. 2018). Ini tertuang dari kebijakan pemerintah melalui beberapa peraturan 

yang mendukung meningkatnya jumlah wisatawan yang sampai saat ini masih merupakan alat 

ukur keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia Tahun 2023 bahwa kunjungan wisatawan Mancanegara selama lima tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan terhitung tahun 2019 sampai dengan 2023 

mengalami pertumbuhan berdasarkan data gambar 1. Grafik di bawah ini  dimana  jumlah 

kunjungan wisman pada bulan Desember 2023 sebesar 1.144.542 wisman atau mengalami 

pertumbuhan sebesar 20,17% dibanding tahun 2022 sebesar 952.469 wisman. Peningkatan ini 
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dikarenakan pintu masuk utama yaitu Ngurah Rai, Soekarno Hatta, dan Batam mengalami 

peningkatan masing-masing sebesar 27,11%; 38,50% dan 3,25%, (Komunikasi and Informatika 

2024). 

Dalam mempertahankan dan meningkatkan kunjungan wisatawan baik mancanegara 

maupun Nusantara, maka pemerintah serta seluruh elemen yang ada berupaya untuk menegakkan 

4 pilar yang menjadi dasar ukuran dalam pengembangan Kepariwisataan, yakni: (1) destinasi; (2) 

pemasaran; (3) industri, dan (4) kelembagaan. Hal ini dikemukakan oleh Kemenparekraf oleh 

Bapak Sandiaga Uno bahwa pembangunan Kepariwisataan sangat ditunjang oleh Sustainable 

Tourism Destination, Sustainable Tourism Observatory, Sustainable Tourism Certification, 

Sustainable Tourism Industry dan Sustainable Marketing & Management.(medcom.id, 

August,2022).  

Kemasan makanan dan minuman yang ada saat ini memerlukan model inovasi yang 

memunculkan kekhasan setiap produk kemasan. Hal ini sangat menentukan dalam menghadirkan 

layanan makan dan minuman khususnya pada wilayah usaha rumah makan baik itu yang dikelola 

secara mandiri yang hampir merata di seluruh daerah, baik perkotaan maupun pedesaan. Hal ini 

tentunya memerlukan inovasi dalam memberikan layanan yang memudahkan bagi pelanggan 

dalam menudukung kemajuan sutau usaha, khsususnya bagi pengusaha yang memfokuskan pada 

sajian layanan makanan dan minuman dalam bentuk kemasan yang bergerak disektor usaha kecil 

dan menengah. (Suherlan 2018). 

Dalam meningkatkan produktivitas layanan makanan dan minuman yang dulunya berfokus 

pada pelayan yang menyajikan makanan dan minuman, ini perlu di kembangkan lagi dan di 

redefenisi tentang layanan makanan dan minuman yang bertumpu pada kemasan produk. Hal ini 

merujuk pada konsumsi makanan dan minuman bagi wisatawan sangat tinggi dibanding dengan 

layanan akomodasi. (Derek 2021). Layanan makanan dan minuman merupakan bagian dari sebuah 

pengalaman bagi wisatawan (Derek, 2021; Bessiere, 1998). 

Lemahnya daya dukung layanan makanan dan minuman dalam bentuk kemasan produk 

menjadi permasalahan dalam meningkatkan daya saing makanan dan minuman. Persoalan citra, 

kualitas dan kemasan produksi makanan dan minuman menjadikan daya saing sangat lemah 

(Suherlan 2018). tanpa adanya kemasan yang baik dapat membuat tampilan makanan makanan 

dan minuman tidak menarik, kemasan yang dipakai tidak ramah lingkungan, mudah rusak dan lain 

lain kurang diminati oleh pengunjung atau dengan kata lain daya saing kemasan tidak mampu 

menarik minat pelanggan. 

Hal lain yang menjadi perhatian adalah belum sinkronnya antara pegelolaan layanan 

makanan dan minuman dengan pihak yang mampu membuat kemasan atau dalam artian belun 

tersinerginya antara pengelola layanan makan dan minuman dengan pihak yang khusus membuat 

kemasan yang menarik, dalam hal ini adalah rumah kemasan yang berjalan sendiri sendiri yang 

mempersulit dalam pengembangan wisata makanan dan minuman yang ramah lingkungan. 

Masalah kemasan masih menjadi topik persoalan yang memerlukan perhatian (Suherlan 2018). 
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Hal lain yang menjadi perhatian adalah pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

ramah lingkungan khususnya di wilayah pedesaan belum dijadikan prioritas dalam mendukung 

pariwisata. Pariwisata berbasis pertanian dianggap sebagai salah satu kegiatan yang paling ramah 

lingkungan di antara pilihan wisata (Cerutti et al. 2016). 

Untuk mengatur Pariwisata secara dinamis ini, maka pemerintah melalui Kementerian 

Pariwiata melahirkan Undang Undang Pariwisata nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

yang secara petunjuk pelaksanaannya tertuang dalam undang undang tersebut. Hal ini memicu 

perkembangan ilmu pariwisata semakin berkembang dan menjadi tumpuan harapan rakyat 

Indonesia. 

 

METODE  

Merujuk dari pokok permasalahan yang akan diteliti, akan mengungkap kondisi faktual 

pelayanan penyajian makanan yang dilakukan pengelola usaha jasa makanan dan minuman yang 

lebih optimal melalui standar operasional penyajian menu secara sehat, maka metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang akan mendeskripsikan kondisi 

faktual tersebut dengan data-data yang telah dikumpulkan melalui kata-kata tertulis, atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang diamati melalui pengamatan langsung obyek atau observasi dan 

wawancara  (Moleong, 2007:4). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain; secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 

2007:6). Pendekatan kualitatif ini memberikan peluang bagi peneliti untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan karena dalam pelaksanaan penelitiannya, peneliti dapat berhubungan langsung dengan 

obyek yang diamati dengan melakukan observasi langsung kelapangan, yang secara khusus 

diprioritaskan pada aspek pola penataan dan penyajian menu sehat kepada pengujung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dalam mengemas makanan dan minuman berbasis ramah langkungan 

Pengemasan makanan dan minuman dengan menitikberatkan pada ramah lingkungan 

(Barber 2016). Dalam mengembangkan usaha kepariwisataan, maka menjaga kelestarian 

lingkungan merupakan syarat utama dalam usaha pariwisata. (Chin, Chin, and Wong 2018). Salah 

satu kendala yang terjadi pada usaha makanan dan minuman adalah terjadinya pencemaran 

lingkungan yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada (Filimonau and De Coteau 

2019). Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan masih banyak ditemukan usaha makanan dan 

minuman menggunakan bahan kemasan yang terbuat dalam plastik dengan menggunkan hatter 

atau penjepit palstik yang ditinjau dari kemasan tersebut tidak layak dan tidan menimbulkan 
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estetika yang sangat menarik buat konsumen atau pelanggan. Selain tidak menarik juga jauh dari 

kesan ramah lingkungan yang bisa menimbulkan dampak lingkungan kedepannya.  

Dalam melakukan pengemasan makanan dan minuman diperlukan kesadaran bagi pelaku 

usaha dalam memperhatikan layanan kepada pelanggan, utamanya dalam mengemas yang layak 

bagi kemasan dan juga pada standar penyajian klayanan kesehatan yang jauh dari kontamniasi 

bahan kima yang berdapak pada pelanggan dalam jangka waktu yang panjang. Kemasan 

memerlukan informasi dan inovatif (Syamsudin et al. 2015). Selain dapat menarik pelanggan 

untuk membeli juga untuk menghindari agar kemasan makanan dan minuman tersebut aman untuk 

dikonsumsi (Maflahah 2012). Dalam menarik minat untuk membeli, diperlukan suatu inovasi yang 

tidak terlepas dari faktor penentu yakni aman dan menarik untuk dibeli. Pada kondisi yang terlihat 

di objek penelitian dimana masih banyak ditemukan kemasan makanan dan minuman belum 

mencapai standar yang diharapkan oleh pelanggan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti 

dengan informan selaku pelanggan sebagai berikut :  

“ Bagaimana anda melihat kemasan makanan dan minuman (sajian kemasan kue Bolu 

Cukke) yang dipresentasikan oleh penjual” Jawabannya adalah Memang harga terjangkau, 

namun kemasan kue tersebut termasuk kuat namun saat membuka kemasannya sangat susah 

karena menggunakan plastik yang menggunakan hatter (alat oejepit kertas) yang tidak efisien.  

Selanjutnya hasil wawancara oleh pengelola usaha makanan dan minuman dengan 

pertanyaan sebagai berikut : 

 “Bila terjadi pemesanan makanan dan minuman melalui pengemasan ditempat anda, 

apakah saudara mengemasnya sudah meperhitungkan dengan standar layanan yang ada. 

Jawaban dari pengelola usaha makanan dan minuman adalah kami sudah membuat kemasan 

makanan dan minuman sudah tradisi turun temurun dan tidak ada yang mengeluhkan tentang hal 

ini”.   

Dari hasil wawancara tadi menunjukkan bahwa belum adanya persaingan yang ketat antara 

sesama pengelola usaha makanan dan minuman serta belum memikirkkan hal ini sehingga untuk 

memperbaiki kemasan maknan dan minuman tidak perlu dilakukan. 

Selanjutnya dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pihak pemerintah, dimana wawancara 

yang dilakukan oleh informan adalah Bagaimana wujud pelatihan yang dilakukan oleh pihak 

instansi dalam hal ini adalah perdagangan Kabupaten Soppeng yakni Kepala Bidang UMKM. 

Pertanyaan. 

“Bagaimana membina pelaku usaha jasa makanan dan minuman dalam meningkatkan 

kualitas kemasan makanan dan minuman yang ramah lingkungan”. 

 

Jawaban 

“Dalam melakukan pembinaan dengan pelaku usaha jasa makanan dan minuman, pihak 

dinas perdagangan telah melakukan kerjasama dengan berbagai pelaku usaha yang telah 

terdaftar di dinas utnuk dilakukan pelatihan tentang inovasi. Salah satu yang kami lakukan adalah 
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dengan mengundang tenaga terlatih untuk diajarkan tentang cara mengemas makanan dan 

minuman agar lebih inovatif dan menarik sehingga pelanggan akan lebih mudah untuk mengenali 

produk serta menggunakan bahan lokal yang mudah untuk didaur ulang dan tidak merusak 

lingkungan”. 

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan  oleh penulis terhadap informan, dalam hal ini 

adalah pemerintah yang membidangi UMKM dan pengelola usaha jasa makanan dan minuman, 

memang sangat dibutuhkan pelatihan dalam bentuk bimbingan teknis dan upaya 

mengkoordinasikan antara pihak pengelola usaha jasa makanan dan minuman dengan pemerintah 

serta mensikronisasikan kegiatan tersebut dalam bentuk bimbingan teknis serta keterlibatan 

stakeholder lainnya dalam membantu pengelola usaha jasa makanan dan minuman dalam membuat 

inovasi kemasan makanan dan minuman.  Hal yang perlu dilakukan adalah dengan 

menginventarisis pengelola usaha jasa makanan dan minuman yang berada di Kabupaten Soppeng. 

Dari hasil penelusuran dan observasi di lapngan didapatkan pelaku usaha berjumlah 553 orang 

dimana Pelaku Usaha tersebut bergerak dibidang  usaha jasa makanan dan minuman yang siap saji 

dan Kue Khas Kabupaten Soppeng, yang rata rata memiliki modal usaha berkisar 200.000 sampai 

dengan 5.000.000 Rupiah. 

Pada umumnya pelaku usaha makanan dan minuman tersebut dalam menyajikan dan 

mempresentasikan maknan dan minumannya dalam bentuk kemasan rata rata menggunakan 

kemasan plastik yang semestinya bukan peruntukannya untuk makanan dan minuman. Kondisi ini 

belum menjadi suatu keharusan dalam melakukan kemasan maknan dan minuman yang bersifat 

ramah lingkungan sehingga masi tetap menggunakan bahan plastik. Hal lain yang menjadi 

persoalan dalam kemasan adalah belum adanya Tanggal dan waktu kemasan, berikut dengan 

Bahan yang dikandung sehingga belum dapat memberikan informasi detail tentang kemasan 

produk yang ada. Dari hasil wawancara juga menyebutkan bahwa informasi tentang produk yang 

dihasilkan belum memasukkan informasi secara detail kemasan makanan dan minuman.  

Dalam memajukan usaha kuliner dimana keberadaanya di Kabupaten Soppeng masih 

termasuk dalam usaha mikro yang usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 

oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, 

dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha besar yangmemenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM 

seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 

 

1) Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta. 

2) Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak Rp.500 

juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan 
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lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2.500.000, dan. 

3) Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih lebih dari Rp.500 juta 

hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan tahunan diatasRp.2,5 milyar sampai 

paling tinggi Rp.50 milyar. Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah 

lembaga pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 

selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan skala 

usaha antara usaha mikro,usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. Misalnya menurut 

Badan Puat Statistik (BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan jumlah pekerja tetap 

hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 pekerja, dan usaha menengah dari 20 sampai 

dengan 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan jumlah pekerja di atas 99 orang masuk 

dalam kategori usaha besar. 

Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam kegiatan ekonomi di 

Indonesia.masa depan pembangunan terletak pada kemampuan usaha mikro kecil dan menengah 

untuk berkembang mandiri. Kontribusi usaha mikro kecil dan menengah paada GDP di Indonesia 

tahun 1999 sekitar 60%, dengan rincian 42% merupakan kontribusi usaha kecil dan mikro, serta 

18% merupakan usaha menengah. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

sangat penting dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam 

memperkuat struktur perekonomian nasional.  

Dari sejumlah pelaku usaha yang ada berdasarkan hasil penelusuran Penelti dengan 

mendatangi sejumlah pelaku usaha dan data yang didapatkan dari Dinas Perdagangan, Koperasi 

dan UKM di Kabupaten Soppeng dapat kita lihat pada Tabel 1 berikut ini :  

 

Tabel 1. Pelaku Usaha Makanan dan Minuman UMKM 

di Kabupaten Soppeng 

No Bidang Usaha Klasifikasi 

Usaha 

Modal Usaha 

(Rp) 

Jumlah 

Pengusaha

/Orang 

1 Keripik  Usaha Kecil Rp. 200.000  s.d. Rp. 1.000.000 20 

2 Cemilan Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp.  4.000.000 10 

3 Kulinier Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 8.000.000 10 

4 Bolu Cukke Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 20.000.000 30 

5 Bubble Usaha Kecil Rp. 2.500.000 s.d.Rp. 10.000.000 8 

6 Minuman Dingin Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 15.000.000 50 

7 Ayam Geprek Usaha Kecil Rp. 2.000.000 s.d.Rp. 13.000.000 20 

8 Nasi Campur Usaha Kecil Rp. 3.000.000 s.d.Rp. 5.000.000 30 

9 Nasi Kuning Usaha Kecil Rp. 3.000.000 s.d.Rp. 5.000.000 70 

10 Aneka Pisang dan 

Abon Ayam 

Usaha Kecil Rp. 3.000.000 s.d.Rp. 5.000.000 60 
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11 Buras dan Kacang Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 8.000.000 30 

12 Gorengan Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 5.000.000 40 

13 Es Kelapa  Usaha Kecil Rp. 2.000.000 s.d.Rp. 5.000.000 10 

14 Salad Buah Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 4.000.000 30 

15 Mie Ayam Usaha Kecil Rp. 3.000.000 s.d.Rp. 8.000.000 30 

16 Makanan Beku Usaha Kecil Rp. 8.000.000 s.d.Rp. 20.000.000 35 

17 Tape dan Pipang Usaha Kecil Rp. 1.000.000 s.d.Rp. 5.000.000 70 

 Total Pengusaha 553 

Sumber : Olah Data, 2024 

Pada umumnya dari hasil penelusuran data yang didapatkan dari Dinas 

PerindustrianPerdagangan Koperasi dan UKM Kab. Soppeng pada umumnya makanan dan 

minuman yang disajikan pada umumnya belum melakukan pengemasan yang sesuai dengan 

standar kelayakan dalam pengemasan. Untuk standar pengemasan yang ada selama ini hanya 

dalam mengemas seperti pada umumnya makanan yang sering kita lihat dipasaran dimana cukup 

menggunakan kean plastic namun juga tidak mencamtumkan Bahan yang terkandung, masa 

berlakunya bahan tersebut untuk dikonsumsi serta lokasi dimana bahan tersebut dibuat. Hal yang 

sangat mendasar dalam pengemasan tersebut juga seharusnya memenuhi unsur ramah lingkungan 

serta dapat memberi kesan yang mudah dibawa serta kemasan tersebut aman dalam kondisi 

terkemas dengan baik. 

Terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian selama melakukan penelitian dan observasi 

dilapangan yakni : 

1) Tidak jelas ukuran porsi dalam kemasan 

2) Belum tertera harga dalam kemasan 

3) Bahan kemasan mayoritas masih dalam bentuk plastik yang belum ramah lingkungan 

4) Belum ada daya tarik sebagai bentuk inovasi dalam kemasan makanan dan minuman yang 

mampu meningkatkan nilai ekonomi suatu produk kemasan 

5) Kemasan makanan dan minuman belum memperlihatkan informasi produk yang jelas 

6) Masih jauh terkesan unik dan menarik. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan pelaku usaha berinisial 

Waty , sebagai berikut :  

Apa kendala dalam dalam mengembangkan kemasan yang inovatif dan efisien ? 

Jawab 

Kendala utama yang kami dapatkan adalah terbatasnya pengetahuan dalam membuat kesasan 

makanan dan minuman serta membutuhkan bimbingan dan panduan kepada kami agar dalam 

mengemas bisa dilakukan secara berkesinambungan. Kami membutuhkan bimbingan dan 

arasahan agar lebih mudah dalam mengakses [engetahuan serta bantuan dari pemerintah 

setempat dalam hal pembinaan. 
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Bentuk kerjasama dalam mendapatkan bahan dan pelatihan kemasan makanan dan 

minuman. 

Pemerintah Kabupaten Soppeng dalam melakukan peningkatan kualitas layanan makanan 

dan minuman banyak melakukan berbagai upaya diantaranya kapasitas pelatihan dan kerjasama 

dalam memperbaikai kemasan maknan dan minuman utamanya pada makanan dan minuman yang 

memerlukan kemasan yang terlindungi dari kerusakan dan kenyamana dalam membeli oleh 

konsumen. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak pemerintah, dalam 

hal ini adalah terkait dengan kerjasama kelembagaan sebagai berikut : 

Bagaimana system kerjasama yang dilakuakan oleh pemerintah kabupaten Soppeng dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak yang terkait dalam rangka meningkatkan kapasitas pelaku 

usaha dalam mengemas makanan dan minuman ? 

Jawab : 

Selama ini kerjasama yang dilakukan adalah dengan mengikutsertakan Dekranasda dalam 

memberikan pelatihan kepada pelaku usaha dengan jalan melakukan pembinaan secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. PElaku usaha ini dikelompokkan berdasarkan kegiatan 

usahanya, setelah itu dikondisikan dengan apa yang menjadi kebutuhan yang akan diberikan untuk 

dilakukan kegiatan pelatihan. 

Apakah dalam menjalankan pelatihan melibatkan tenaga terlatih dengan memanfaatkan 

teknologi tepat guna yang berbasis dengan ramah lingkungan ? 

Jawab 

Dalam melakukan kerjasama dalam rangka melaksanakan pelatihan, pihak Pemerintah 

Kabupaten Soppeng telah menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, khususnya dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pelatihan dan memberikan pemahaman dalam rangka menjaga 

kualitas kemasan makanan dan minuman.  Untuk mendapatkan bahan kemsan makanan dan 

minuman dengan menggunakan bahan local yang didapatkan dari alam, misalnya dari daun 

pisang, daun janur kuning dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar dalam menggunakan bahan 

alam mudah untk didapatkan serta harga yang terjangkau.  

Dari hasil wawancara dengan pihak Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Kabupaten Soppeng dapat dikatakan bahwa kegiatan pelatihan seringkali dilakukan serta 

mendapatkan banyak manfaat mulai dari pemilihan bahan dasar kemasan sampai dengan 

pembuatan kemasan melalui pelatihan yang berkelanjutan. Berbagai upaya yang dilakukan 

pemerintah Kabupaeten Soppeng dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam 

menggunakan kemasan makanan dan minuman ramah lingkungan serta tidak melupakan kondisi 

branding Kabupaten Soppeng.  

Upaya pelatihan dan pembinaan yang dilakukan meliputi memanfaatkan bahan dasar alam 

yang kemudian dilakukan olah bahan kemasan agar dapat dilakukan sebagai bahan dasar untuk 

mengemas makanan dan minuman. Kendala yang dihadapi dalam kemasan ini adalah sentuhan 

teknologi yang belum memperlihatkan hasil yang memuaskan sehingga diperlukan upaya atau 
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kerjasama lain dalam menggandeng pihak yang mengerti akan teknologi tepat guna untuk 

meningkatkan kualitas bahan kemasan makanan dan minuman yang ramah lingkungan. 

Selain upaya yang dilakukan oleh Dinasi Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UKM 

Kabupaten Soppeng juga mempunyai kendala dalam melaksanakan kerjasama yakni terbatasnya 

tenaga terlatih dalam melakukan kegiatan pelatihan serta terbatasnya kerjasama yang ada. Upaya 

tersebut menurut hasil wawancara akan terus diupayakan dalam meningkatkan kerjasama serta 

dukungan dari berbagai pihak dalam melaksnakan kegiatan pelatihan. Hal menjadi utama adalah 

sikap apatis bagi pelaku usaha serta usaha untyk memperbaiki kemasan masih dalam lingkaran 

permasalahan yang belum bisa memliki pandangan visioner menjadi kendala utama. 

Selain itu yang menjadi kendala adalah tidak adanya yang memperhatikan kemasan 

menjadi produk utama dalam menarik minta pelanggan sehingga terkesan kemasan belum menjadi 

prooritas utama. Selain itu ketersediaan bahan baku  berdasarkan penelusuran dan observasi 

dilapangan kegiatan kerjsama kelenbagaan terkendala dengan bentuk seperti pa saja model yang 

akan dilakukan agar tecipta suatu model kerjasama yang saling menguntungkan agar terciptan 

kerjasama yang ideal. Dari hasil diskusi dengan pelaku usaha didapatkan beberapa kendala yang 

pada intinya memerlukan pembimbingan yang saling mendukung dan tercipta yang begitu rapi 

dan terjaga. Oleh karena itu pola kerjasama perlu didukung oleh pemerintah setempat dalam 

rangka meningkatkan semangat dalam berinovasi melalui kerjasama kelembagaan. Dalam 

menjalin kerjasama yang dilakukan selama ini, belum menemukan suatu model kerjasama yang 

dapat meningkatkan semangat kerjasama bagi pelaku usaha khususnya dalam usaha kuliner, 

sehingga masing masing pelaku usaha menggerakkan dirinya secara mandiri.   

Dari hasil pengamatan penulis, masih diperlukan kerjasama yang berkelanjutan yang tidak 

hanya yang berkaitan dengan bidang pariwisata, namun juga pelu dikaitkan kerjasama dengan 

pihak Politeknik Pariwisata Makassar dengan Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan 

UKM, serta Pemerintahan Desa dalam menjalin kerjasama yang berkelanjutan beserta dengan 

pihak Ekonomi Kreatif di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

Pola kerjasama seharusnya dilakukan dengan lintas sektoral dengan menghubungkan 

antara pihak akademisi, Pemerintah Pusat dan Daerah serta Lembaga Swadaya Masyarakat baik 

dalam dan Luar negeri serta pelaku usaha yang sudah terdaftar dalam binaan Pemerintah setempat 

untuk dilakukan pembinaan dalam rangka menjalin kerjasama untuk mendukung kualitas 

Kemasan Makanan dan Minuman ramah lingkungan yang lebih baik.  

Selain yang dijelaskan tersebut diatas, dibutuhkan pembinaan pelaku usaha dalam 

mengemas makanan dan minuman bagi perusahaan atau BUMN dan BUMD dalam rangka 

merangsang pertumbuhan kemasan makanan dan minuman yang ramah lingkungan. Selamaini 

kerjasama yang dilakukan hanya sebatas penyuluhan namun belum dibarengi dengan bimbingan 

teknis berupa pelatihan dan monitoring serta evaluasi agar progress kerjasama tersebut dapat 

dikukur perkembangannya serta dimana letak kendalanya aga segera dilakukan perbaikan.  
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Faktor pendukung dan penghambat dalam membuat kemasan makanan dan minuman 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan ramah lingkungan 

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan pelaku Usaha yang berinisal WT dengan 

melakukan pertanyaan sebagai berikut : 

Dalam melakukan penjualan dalam bentuk kemasan bolu Cukke yang dikemas dalam bentuk 

plastic, apakah Ibu Wt sangat mudah mendapatkan bahan baku plastic dibanding kemasan lainnya 

? 

Jawaban : 

Kalau kemasan plastic, sangat mudah kami mendapatkan kemasan plastic, cukup kita memesan 

selama ini pada pelanggan, kami mendapatkan dengan mudah dengan biaya yang sangat 

terjangkau ? 

Pertanyaan berikutnya, Apakah yang dipesan sudah lengkap dengan informasi lengkap tentang 

bolu cukke yang terdapat dalam kemasan plastic.? 

Jawaban 

Mengenai tentang infomasi bolu cukke, kami cukup memasukkan kertas ke dalam plastic tentang 

informasi bolu cukke yang kami buat. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pelaku usaha, rata rata belum mengetahui standar 

sebuah kemasan yang dapat meningkatkan penapilan sebuah kemasan. Hal ini yang perlu menjadi 

bahan pertimbangan untuk dilakukan kegiatan pelatihan agar dapat mendukung Kabupaten 

Soppeng sebagai kota UMKM berbasis kulinier dan kemasan yang menarik. 

Dalam mendukung upaya meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengemasan makanan 

dan minuman dituntut akan berbagai faktor dalam menjalankan konsistensi agar produk kemasan 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan tuntutan pasar. Dalam obseervasi dilapangan di Kabupaten 

Soppeng, ditemukan berbagai kondsi sebagai berikut : 

1) Belum maksimalnya dukungan teknolgi, dimana ketersediaan teknologi bagi para pelaku 

usaha belum dapat memanfaatkan sebaik baiknya dalam mendukung upaya pengembangan 

layanan kemasan makanan danminuman yang bermutu dan berkuualitas. Namun disisi lain 

pelaku usaha yang dalam memanfaatkan teknologi sangat terbantukan dalam 

memanfaatkan kondisi yang ada. 

2) Belum adanya persaingan dibutuhkan untuk menguji kualitas kemasan yang baik serta 

adanya dorongan dan upaya untuk selalu memperbaiki standar dan kualitas kemasan yang 

ada. Hal ini sangat jarang dilihat sifat kompetesi sehingga semangat untuk memperbaiki 

kemasan belum terlihat. 

3) Kemasan yang tidak menarik sehingga komsumen tidak tertarik dalam membeli akibat dari 

kuranya dalam dalam melakukan inovasi. Padahal bila dilakukan inovasi bukan tidak 

mungkin terjadinya pesanan yang berulang ulang oleh karena adanya kesetiaan bagi 
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konsumen dalam melirik kemasan yang ada. Kondisi ini sangat jarang diketemukan di 

daerah dikarenakan belum terciptanya siklus layanan yang ada. 

4) Masih kurangnya upaya dalam mendukung peningkatan kemasan makanan dan minuman 

ramah lingkungan, dimana pelaku usaha belum terdorong untuk mempertahankan kualitas 

kemasan dan lebih condong mengejar penjualan saja. 

Disisi lain juga didapatkan beberapa faktor penghambat dalam mendukung kemasan makananan 

dan minuman yang berkelanjutan serta ramah lingkungan yakni : 

1) Masih minimnya gagasan dan masukan bagi pihak pelaku usaha serta yang mendukung 

dalam memberikan ide agar tampilan kemasan lebih menarik dan inovatif. 

2) Tingginya biaya dalam membuat kemasan yang memerlukan biaya sehingga para pelaku 

usaha berusaha meminimalkan biaya pembuatan kemasan agar harga masih dapat 

dijangkau oleh pelanggan, walaupun tampilan kemasan tidak lagi memperhatikan standar 

layanan yang ada. 

3) Adanya kehawatiran pelaku usaha akan gagalnya produk kemasan yang dibuat sehingga 

dapat merdampak pada tidak lakunya barang yang sudah dibuat sementara biaya yang 

mereka keluakan tidak sedikit (mahal) 

4) Dengan jumlah pelaku usaha yang bergerak dibidang dan produk yang sama sehingga 

pelanggan otomatis terbagi bagi dalam medapatkan layanan kemasan maknan 

danminuman yang tentunya membuat produk penjualan juga menipis. 

5) Terdapat kemampuan untuk meniru produk kemasan yang sukses dipasar sehingga 

merugikan bagi pelaku usaha yang sudah berjuang untuk memperkenalkan produk 

kemasan mereka. 

6) Mengingat para pelaku usaha masih berada dalam usaha kecil dan Menengah dengan 

keterbatasan modal membuat usaha dalam mengemas juga terkendala dengan permodalan. 

7) Belum adanya ijin yang dikeluarkan oleh pengawasan dalam bentuk ijin edar. 

Dengan melihat kendala dalam bentuk faktor pendukung dan penghambat membuat hasil 

kemasan menjadi tetap dalam prioritas untuk diberikan bantuan dan pembimbingan agar pelaku 

usaha yang utamanya berada pada usaha mikro kecil dan menegah membutuhkan bantuan dan 

kerjasama yang baik.  Berdasarkan hasil pengamatan oleh penulis, kebanyakan pelaku usaha dalam 

mengemas makanan dan minuman tidak memperhatikan tampilan kemasan,  sementara disisi lain 

dengan menggunakan kemasan dapat menarik serta  meningkatkan nilai tambah dalam kemasan 

makanan dan minuman itu sendiri. 

Harusnya dalam menampilkan kemasan yang ada sangat diperlukan tampilan kemasan 

yang menatik agar dapat menarik minat bagi pelanggan untuk membeli produk maknan dan 

minuman tersebut. Hal yang seharusnya dilakukan dengan menampilkan tampilan kemasan 

maknan dan minuman yang mencirikan budaya local yang ada sehingga dapat menarik minat 
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pelanggan yang tidak hanya profuknya namun juga tempat dimana kemsan makanan dan minuman 

tersebut dipesan.  

 

Pembahasan Penelitian. 

Dengan hadirnya berbagai macam kemasan makanan dan minuman dalam usaha ekonomi 

kreatif dapat membangkitkan semangat wisata kulinier keberbagai daerah di destinasi wisata 

khususnya di Kabupaten Soppeng yang dikenal dengan Kota UMKM yang menyajikan berbagai 

macam aneka industry kreatif. Untuk mengetahui kekhasan makanan dan minuman pernah 

dilakukan dan diteliti oleh R.M. Soedarsono di tahun 1999 dalam Margono 2018; 2 sebagai 

berikut: 

1) Makanan dan minuman oleh-oleh dapat berfungsi sebagai kenang-kenangan dari destinasi 

wisata (memorabilia). 

2) Ukurannya ringkas, mini, dan praktis sehingga mudah dibawa. 

3) Harganya terjangkau. 

4) Tidak memiliki nilai sakral. 

5) Memiliki cita rasa yang khas. 

Makanan dan minuman oleh-oleh adalah produk yang dijual kepada wisatawan. Menurut 

Philip Kotler dan Armstrong (2000), "produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 

untuk menarik perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi, dan yang mampu memuaskan 

keinginan atau kebutuhan." Untuk dapat melakukan sebuah inovasi suatu produk kemasan 

makanan dan minuman diperlukan suatu inovasi yang dibantu dengan infrastruktur yang ada. 

Adapun yang harus dilakukan oleh pelaku usaha dalam mengemas makanan dan minuman 

diperlukan langkah langkah sebagai berikut : 

1) Nama produk (seperti bolu cukke, Kripik Pisang, Tape Bolong , dll.) 

2) Menjelaskan tentang alamat produsen dimana produk dibuat. 

3) Slogan "Oleh-oleh Khas Kabupaten Soppeng” yang menggambarkan rasa yang enak dan 

nikmat. 

4) Menjelaskan secara singkat informasi tentang kehalalan, berat bersih, dan tanggal 

kedaluwarsa 

5) Menjelaskna secara detail daftar komposisi atau bahan baku yang digunakan untuk 

membuat produk 

6) Dibutuhkan izin produksi dari pemerintah Kabupaten Soppeng yang dikeluarkan oleh 

Dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Soppeng untuk industri 

skala rumah tangga 
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Pengemasan makanan dan minuman adalah langkah penting dalam menjaga kualitas, 

keamanan, dan kesegaran produk hingga sampai ke tangan konsumen. Metode pengemasan yang 

baik dan terbaik bukan hanya sekedar membungkus produk, tetapi juga melibatkan pemilihan 

bahan, desain kemasan, dan teknologi yang sesuai untuk melindungi produk dari kerusakan fisik, 

kontaminasi, dan penurunan kualitas selama penyimpanan dan distribusi. 

Pertama, bahan kemasan yang digunakan harus sesuai dengan jenis produk yang dikemas. 

Untuk makanan dan minuman, bahan yang umum digunakan meliputi plastik, kertas, kaca, dan 

logam. Plastik sering digunakan karena fleksibel, ringan, dan bisa disesuaikan untuk berbagai jenis 

produk. Namun, penting untuk memilih jenis plastik yang aman untuk makanan dan tidak 

mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat larut ke dalam produk. Alternatif lain seperti kaca 

atau logam juga bisa digunakan, terutama untuk produk yang membutuhkan perlindungan lebih 

kuat atau yang memiliki umur simpan panjang. 

Gambar 1. Contoh kemasan makanan dan minuman 

  

  
Sumber : hasil penelusuran Google, 2024 

Kedua, desain kemasan harus mempertimbangkan faktor estetika dan fungsionalitas. 

Desain yang baik tidak hanya menarik perhatian konsumen, tetapi juga memudahkan penggunaan 

dan memastikan produk tetap dalam kondisi baik. Misalnya, kemasan minuman dalam botol 

dengan tutup ulir memungkinkan konsumen untuk menutup kembali produk setelah dibuka, 

menjaga kesegaran lebih lama. Desain ergonomis juga penting untuk kenyamanan konsumen saat 

membawa atau menggunakan produk. 
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Ketiga, teknologi pengemasan modern memainkan peran penting dalam memastikan 

keamanan produk. Teknologi seperti vacuum packaging, modified atmosphere packaging (MAP), 

dan aseptic packaging membantu mengurangi atau menghilangkan paparan oksigen, 

mikroorganisme, dan kontaminan lain yang dapat merusak produk. Vacuum packaging, misalnya, 

menghilangkan udara dari kemasan, memperlambat pertumbuhan bakteri dan jamur, sehingga 

memperpanjang umur simpan produk. MAP menggantikan udara di dalam kemasan dengan 

campuran gas yang memperlambat kerusakan produk. 

Keempat, keberlanjutan menjadi semakin penting dalam memilih metode pengemasan. 

Konsumen kini lebih peduli terhadap dampak lingkungan dari kemasan yang mereka gunakan. 

Oleh karena itu, kemasan yang dapat didaur ulang, biodegradable, atau menggunakan bahan daur 

ulang menjadi pilihan yang lebih disukai. Misalnya, kemasan berbasis kertas atau bioplastik yang 

dapat terurai secara alami lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan kemasan plastik 

konvensional. 

Terakhir, dalam memilih metode pengemasan terbaik, produsen juga harus 

mempertimbangkan aspek regulasi dan standar keamanan pangan yang berlaku di wilayah 

distribusi produk mereka. Pengemasan yang tidak sesuai dengan standar dapat menyebabkan 

penarikan produk dari pasar, denda, atau bahkan kehilangan kepercayaan konsumen. Oleh karena 

itu, penting untuk selalu mengikuti perkembangan regulasi dan teknologi pengemasan yang ada 

demi menjaga kualitas dan reputasi produk. 

 

 

KESIMPULAN  

Kemasan makanan dan minuman ramah lingkungan berfokus pada penggunaan bahan yang 

dapat didaur ulang, terurai secara biologis, atau terbuat dari sumber daya terbarukan. Inovasi di 

bidang ini mencakup penggunaan kertas yang mudah terurai, kemasan bioplastik yang terbuat dari 

pati jagung atau tebu, dan kemasan yang dapat dimakan yang tidak menghasilkan limbah. Selain 

itu, ada upaya untuk mengurangi kemasan sekali pakai dengan mengadopsi ide kemasan yang 

dapat digunakan ulang atau minimalis. Inovasi ini bertujuan tidak hanya untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga untuk memenuhi permintaan konsumen yang 

semakin meningkat akan keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. 

Kerjasama dalam memperoleh bahan dan memberikan pelatihan kemasan dapat dicapai 

melalui kemitraan dengan pemasok bahan ramah lingkungan, kolaborasi dengan lembaga 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan kemasan, dan kerja sama dengan lembaga pemerintah 

serta LSM yang menawarkan dukungan untuk peraturan dan pelatihan. Melibatkan koperasi lokal 

atau komunitas dalam produksi kemasan serta mengembangkan program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dengan perusahaan besar juga dapat efektif dalam memberikan akses ke bahan 

kemasan berkualitas tinggi sambil memperkuat praktik kemasan yang berkelanjutan. 
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Faktor-faktor yang mendukung pengembangan kemasan ramah lingkungan untuk 

pariwisata berkelanjutan meliputi ketersediaan bahan kemasan ramah lingkungan, dukungan 

pemerintah melalui perundang-undangan, dan meningkatnya kesadaran serta permintaan 

konsumen akan produk yang berkelanjutan. Namun, tantangan seperti biaya produksi yang lebih 

tinggi, keterbatasan teknologi, dan kurangnya pelatihan atau pengetahuan bisnis sering kali 

menjadi penghalang. Untuk menciptakan solusi yang inovatif dan terjangkau, sangat penting bagi 

pemerintah, industri, dan institusi pendidikan untuk bekerja sama secara erat. 
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